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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN



Gambar III.1 Tahapan dalam Metode Penelitian


3.1 Pendahuluan
Pada tahap ini dilakukan studi literatur penelitian serta jurnal mengenai penerimaan penggunaan teknologi sistem informasi yang terkait, studi literatur digunakan untuk mendapatkan pemahaman tentang melakukan analisis penerimaan teknologi dengan metode UTAUT dan bagaimana menguji hipotesis.

3.2 Instrumen Penelitian
Ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, dan kondisi yang memfasilitasi pengguna merupakan variabel independen diukur berdasarkan instrumen Davis, et al. (1989), Moore dan Benbasat (1991), Thompson, et al. (1991), dan Compeau, et al. (1999) dalam Jati dan Laksito (2012). Dalam penelitian ini, minat pemanfaatan teknologi informasi dan niat perilaku penggunaan teknologi informasi sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan instrumen Davis, et al. (1989) dan Thompson, et al. (1991) dalam Jati dan Laksito (2012).
		Penelitian ini menggunakan pendekatan UTAUT yang sudah diadaptasi sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model penellitian sebagai berikut :


				 Gambar III.2 Usulan Model Penelitian

Konstruk-konstruk UTAUT yang digunakan meliputi :
1. Konstruk eksogenus (Exogenous constructs). Konstruk eksogenous dikenal sebagai sources variables atau variabel independen yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam model. Konstruk eksogenous pada penelitian ini adalah konstruk performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI), dan facilitating conditions (FC). Performance expectancy didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang pada sejauh mana penggunaan sistem akan membantunya mendapatkan keuntungan kinerja dalam pekerjaannya. Effort expectancy didefinisikan sebagai tingkat kemudahan terkait penggunaan sistem. Social influence merupakan tingkat dimana seseorang merasa bahwa orang-orang yang penting baginya percaya sebaiknya dia menggunakan sistem tersebut. Sedangkan facilitating conditions merupakan tingkat kepercayaan seseorang terhadap ketersediaan infrastruktur teknik dan organisasional untuk mendukung penggunaan sistem, menurut Sedana, Nyoman dan Wijaya (2010) dalam Bendi dan Andayani (2013). Keempat variabel tersebut diukur dengan empat buah pertanyaan (dalam skala likert) untuk masing-masing variabel. Pertanyaan yang digunakan diadaptasi menurut Venkatesh, Moris, G.Davis dan B.Davis (2003) dalam dalam Bendi dan Andayani (2013). Daftar pertanyaan masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel III.1.
2. Konstruk endogen (endogenous constructs). Konstruk endogen adalah faktor-faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk endogen dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk endogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk endogen. Konstruk endogen penelitian ini Behavioral Intentions User (BIU). Konstruk Behavioral Intentions User menjadi variabel terikat dalam penelitian ini. Behavioral Intentions User didefinisikan sebagai ukuran kekuatan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu menurut Abdulwahab dan Dahalin (2010) dalam Bendi dan Andayani (2013). Variabel ini diukur dengan tiga buah pertanyaan (dalam skala likert) yang diadaptasi menurut Venkatesh, Moris, G.Davis dan B.Davis (2003) dalam dalam Bendi dan Andayani (2013). Daftar pertanyaan masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel III.1.

Tabel III.1 Item Pertanyaan Kuesioner
	No.
	Pertanyaan: Variabel Performance Expectancy

	1
	Penggunaan aplikasi Zabbix meningkatkan produktifitas saya

	2
	Aplikasi Zabbix memberikan manfaat bagi saya

	3
	Penggunaan aplikasi Zabbix membantu saya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat

	4
	Jika menggunakan aplikasi Zabbix maka akan meningkatkan peluang saya untuk naik jabatan

	No.
	Pertanyaan: Variabel Effort Expectancy

	1
	Saya dapat menggunakan aplikasi Zabbix dalam perusahaan tanpa melalui training

	2
	Saya tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi Zabbix

	3
	Saya percaya bahwa semua pekerjaan yang diinginkan dapat diselesaikan dengan menggunakan aplikasi Zabbix

	4
	Saya tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi Zabbix di perusahaan

	No.
	Pertanyaan: Variabel Social Influence

	1
	Sebagian besar rekan kerja mempengaruhi saya supaya menggunakan aplikasi  Zabbix dalam menyelesaikan pekerjaan

	2
	Atasan saya mempengaruhi saya untuk menggunakan aplikasi Zabbix

	3
	Atasan saya sangat membantu dalam penggunaan aplikasi Zabbix

	4
	Secara umum perusahaan mendukung penggunaan aplikasi Zabbix

	No.
	Pertanyaan: Variabel Facilitating Conditions

	1
	Perusahaan tempat saya bekerja memberikan fasilitas untuk mengakses aplikasi Zabbix

	2
	Saya merasa bahwa saya bisa mengakses aplikasi Zabbix dengan mudah

	3
	Kemudahan dalam mengakses aplikasi Zabbix menjadi alasan menggunakannya

	4
	Dengan kemudahan penggunaan aplikasi Zabbix akan diterima oleh pengguna lainnya

	No.
	Pertanyaan: Variabel Behavioral Intentions User

	1
	Saya berkeinginan untuk menggunakan aplikasi Zabbix dalam pekerjaan saya

	2
	Saya memprediksi bahwa menggunakan aplikasi Zabbix akan mempermudah pekerjaan saya

	3
	Saya ragu untuk menggunakan aplikasi Zabbix karena takut membuat kesalahan yang saya tidak dapat memperbaikinya 




3.3 Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode dalam mengumpulan data penelitian ini dengan metode penyebaran kuesioner mengenai pengaruh aplikasi monitoring Zabbix yang diberikan langsung kepada responden yang menggunakan aplikasi tersebut.
Kuesioner terdiri dari bagian berisi identitas peserta, bagian petunjuk pengisian, dan bagian terakhir berisi sejumlah pernyataan yang terstruktur mengenai konstruk-konstruk penelitian meliputi performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI), dan facilitating conditions (FC).
Kuesioner yang telah diisi dan dikembalikan oleh responden selanjutnya akan diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap dalam pengisiannya tidak diikutsertakan dalam analisis data.
Ada beberapa pemodelan skala sikap dalam pengukuran ordinal yang telah banyak dikenal dalam bidang penelitian dan statistik, diantaranya likert, Guttman, diferensial semantik, peringkat (rating) dan thurstone. Skala likert termasuk dalam tipe skala pengukuran ordinal. “Skala ordinal menurut Sekaran dan Bougie (2009:142) dalam Indrawati (2015:130) merupakan skala yang tidak hanya mengelompokan suatu variabel yang ada, namun juga memberikan urutan (rangking) antar kategori”.
 Dalam pengukuran menggunakan skala likert, kita harus menentukan skala variabel yang harus dijabarkan menjadi beberapa indikator dan subindikator yang akan digunakan untuk menyusun pernyataan responden. Adapun penyataan yang dapat digunakan dalam skala likert terdiri dari 2 jenis, yaitu penyataan positif dan penyataan negatif dan setiap pernyataan tersebut diberi nilai (score).
Pilihan jawaban dapat dibuat beragam, tergantung pada pendapat responden terhadap pernyataan yang diberikan. Dicontohkan, untuk tiap pernyataan dapat berupa jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat setuju, sangat tidak setuju. Pernyataan positif diberikan skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban netral, skor 2 untuk jawaban tidak setuju dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Hal ini berlaku kebalikannya untuk pernyataan negatif. Pilihlah jawaban terhadap pernyataan dalam skala likert dapat beragam jumlahnya. Ada yang menggunakan 5 atau 7 pilihan jawaban.

3.3.2 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi Zabbix pada PT Media Nusantara Citra Tbk khususnya Divisi IT Infrastruktur yang berjumlah sebanyak 50 orang dengan berbagai level akses. Menurut Furchan (2005:193) dalam Tukiran (2011:33) menyimpulkan bahwa, “populasi dirumuskan sebagai semua anggota kelompok orang kejadian atau obyek yang telah dirumuskan secara jelas atau kelompok lebih besar yang menjadi sasaran generalisasi”.

3.3.3 Sampel penelitian
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik atau metode Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan karena populasinya tidak homogen, menurut Sugiyono (2012:93) bahwa, “Proportionate Stratified Random Sampling digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional”. Strata yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu usia responden, jenis kelamin, pendidikan terakhir  Diploma 3, S1, S2, S3 dan lama bekerja di bidang IT. Alasan teknik ini digunakan peneliti untuk mengambil sampel, disebabkan karena dapat memperkecil galat (errors) penarikan sampel serta meningkatkan peluang setiap strata yang terwakili dalam sampel, selain itu juga agar mendapatkan ketepatan yang lebih tinggi, karena stratifikasi akan menghasilkan presisi yang lebih baik dalam melakukan estimasi terhadap sifat-sifat populasi. Seluruh anggota populasi menjadi sample penelitian.

3.4 Metode Analisis Data
Kuesioner yang telah dikembalikan oleh responden akan ditabulasi menggunakan software Microsoft Excel. Analisis deskriptif dan analisis validitas dan reliabilitas menggunakan software SPSS. Sedangkan untuk analisis data menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) software yang digunakan untuk analisis struktural AMOS.

3.4.1	Analisis Deskriptif
	Sebanyak 50 kuesioner kemudian ditabulasi menggunakan software SPSS untuk mengumpulkan tanggapan para responden tentang variabel penelitian.
	Kemudian akan diolah beberapa ukuran, yaitu tanggapan maksimum dan minimum responden, ukuran pemusatan data (mean), ukuran penyebaran data (standard deviasi).

3.4.2 Analisis Tingkat Penerimaan User terhadap Aplikasi Zabbix
Untuk mendapatkan tingkat penerimaan aplikasi Zabbix, diambil dari persentase kuesioner masing-masing variabel penelitian menggunakan skala likert dapat  dilihat dari tabel III.2 sehingga dapat diukur menjadi indikator, tujuannya untuk mengetahui sejauh mana tingkat penerimaan user terhadap aplikasi Zabbix.
Tabel III.2 Skala Jawaban Kuesioner
	Score
	Skala

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Tidak Setuju

	3
	Netral

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju



Hasil persentase setiap variabel akan dibandingkan dengan tabel kriteria interprestasi Score untuk mengukur penerimaan dari masing-masing variabel.
Tabel III.3 Kriteria Interprestasi Score
	Kriteria Interprestasi Score

	0%-20%
	Sangat Lemah

	21%-40%
	Lemah

	41%-60%
	Cukup

	61%-80%
	Kuat

	81%-100%
	Sangat Kuat
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3.4.3 Uji Asumsi Model Structural Equation Modeling (SEM)
Pada tahapan ini membuat model SEM dan melakukan pengujian asumsi-asumsi yang seharusnya dipenuhi dalam SEM.
1. Uji Normalitas Sebaran dan Linieritas.
a. Normalitas dapat diuji dengan melihat gambar histogram data atau menggunakan metode statistik.
b. Menggunakan critical ratio yang diperoleh dengan membagi koefisien sampel dengan standart error-nya dan Skeweness value yang biasa disajikan dalam statistik deskriptif dimana nilai statistik yang digunakan untuk menguji normalitas sebaran data itu disebut Z-value. Dengan kriteria penilaian pada tingkat signifikasi 1%, jika nilai Z score lebih besar dari nilai kritis maka dapat diduga bahwa distribusi data adalah tidak normal.
2. Uji Outliers
Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim, baik secara univariat maupun multivariat. Observasi tersebut muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi lainnya. Outliers dapat diatasi asal diketahui bagaimana munculnya outliers itu.
Pada dasarnya outliers dapat muncul karena :
a. Kesalahan prosedur, seperti kesalahan dalam memasukkan data atau memberi kode data.
b. Keadaan khusus yang memungkinkan profil datanya lain daripada yang lain, tetapi peneliti mempunyai penjelasan mengenai penyebab munculnya nilai ekstrim tersebut.
c. Adanya suatu alasan, tetapi peneliti tidak dapat mengetahui penyebabnya atau tidak ada penjelasan mengenai nilai ekstrim tersebut muncul.
Outliers dapat muncul dalam rentang nilai yang ada, namun bila dikombinasikan dengan variabel lainnya, kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat esktrim (multivariate outliers).
3. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Menurut Indrawati (2015:146) salah satu alat pengumpul data dan sekaligus alat ukur yang sering digunakan dalam penelitian adalah kuesioner. Butir-butir pernyataan dalam kuesioner merupakan instrumen (alat) ukur yang harus mengukur apa yang menjadi tujuan penelitian. Karena itu tiap butir pernyataan dalam kuesioner harus diukur validitasnya. Validitas seperti didefinisikan menurut Sekaran (2003), Sekaran dan Bougie (2010:157) dalam Indrawati (2015:146) sebagai berikut: “How well the items of the question-naire measure the particular construct intenden to measure”. Dengan demikian maka validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi validitas suatu alat pengukur, maka alat pengukur tersebut semakin mengena sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menghitung korelasi antara score masing-masing butir pertanyaan dengan total score. Dalam tampilan output SPSS dapat terlihat korelasi antara masing-masing butir pertanyaan terhadap total score, butir pertanyaan yang akan menunjukkan hasil yang signifikan pada 0,01 dan 0,05 yang ditandai dengan tanda (**,*). Jika muncul tanda tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing pertanyaan adalah valid.
b. Uji Reliabilitas
Tiap item pernyataan dalam kuesioner, selain harus valid juga harus reliabel. Reliabel artinya alat ukur tersebut jika dipakai dua kali atau lebih untuk mengukur gejala yang sama hendaknya menghasilkan hasil pengukuran yang relatif sama dan konsisten menurut Hair, Black, Babin, dan Anderson, 2010; Nunnally dan Bernstein, 1994; Pedhazur dan Pedhazur, 1991; Sekaran, 2003; Sekaran dann Bougie, 2010 dalam Indrawati (2015:155). Reliabilitas adalah menyangkut tingkat keterpercayaan, keterandalan, konsistensi, atau kestabilan hasil suatu pengukuran. Reliabilitas merupakan salah satu ciri bahwa suatu instrumen pengukur baik. Ide pokok konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya atau dengan perkataan lain sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas dari kekeliruan pengukuran (measurement error). Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan pengukuran sekali saja. Pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain, atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

3.4.4 Analisis Korelasi dan Regresi dengan Metode SEM
Analisis Korelasi dan Regresi dengan Metode SEM untuk menguji kerangka konseptual UTAUT dan menguji hipotesis. Pemrosesan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan microsoft excel, program SPSS, dan AMOS. Adapun tahapan dalam analisis data adalah sebagai berikut:
1. Membuat sebuah Model SEM (Model Specification). 
Pada tahap ini, sebuah model dengan berdasar teori tertentu dibuat, baik dalam bentuk equation (persamaan-persamaan matematis) maupun dalam bentuk diagram. Diagram tersebut akan memasukkan measurement model dan structural model. Dalam membuat model SEM, langkah pertama adalah pengembangan diagram jalur. Di dalam permodelan SEM, peneliti biasanya bekerja dengan variabel-variabel atau faktor-faktor yaitu konsep-konsep yang memiliki pijakan teoritis yang cukup kuat untuk menjelaskan berbagai bentuk hubungan.
2. Menyiapkan desain penelitian dan pengumpulan data. 
Setelah model dibuat, sebelum model diuji, akan dilakukan pengujian asumsi-asumsi yang seharusnya dipenuhi dalam SEM, perlakuan terhadap missing data (jika ada dan cukup banyak), dan mengumpulkan data.
3. Identifikasi model (model identification). 
Setelah sebuah model dibuat dan desain sudah ditentukan., pada model dilakukan uji identifikasi, apakah model dapat dianalisis lebih lanjut. Penghitungan besar degree of freedom menjadi bagian penting pada tahap ini. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian evaluasi kriteria goodness of fit (uji kesesuaian indeks).
4. Menguji model (model testing dan model estimation). 
Setelah model dibuat dan dapat diidentifikasi, tahapan dilanjutkan dengan menguji measurement model kemudian menguji structural model. Dari pengujian mesurement model, akan didapat keeratan hubungan antara indikator dengan konstruknya. Jika measurement model dapat dianggap valid, pengujian pada structural model untuk memperoleh sejumlah korelasi yang menunjukkan hubungan antar konstruk. Termasuk dalam kegiatan ini adalah kemungkinan dilakukannya model respesification pada sebuah model SEM. 
5. Pengujian hipotesis. 
Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis dan menarik kesimpulan terhadap permasalahan yang diteliti. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan kausalitas yang sebagaimana dinyatakan dalam hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini.
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